BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tingkat pengetahuan responden dengan kategori baik dengan
presentase sebanyak 75% (105 responden), perilaku swamedikasi diare
responden dengan kategori baik dengan presentase sebanyak 80,71%
(113 responden), serta adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap swamedikasi diare di Dusun Kapur
Pasuruan berdasarkan analisis korelasi Signifikan Phi dengan nilai
Pvalue 0,003 < 0,05
5.2 Saran
Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan swamedikasi diare sehingga dapat
diketahui perubahan pengetahuan responden setelah diberi informasi

yang benar.
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